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Abstract 

 

 

 

 

This study aims to examine the effect of implementing a Webtoon-based listening 

learning program on students’ mastery of Arabic vocabulary at MAN 2 

Banyuwangi. The research employed a quantitative, quasi-experimental design 

with a pretest–posttest control group. The sample consisted of 52 students selected 

through purposive sampling, divided into an experimental group and a control 

group. The research instrument was a vocabulary test administered as a pretest and 

posttest. Data were analyzed using descriptive and inferential statistics. The results 

of the normality and homogeneity tests indicated that the data did not fully meet 

the assumptions for parametric testing; therefore, the Mann–Whitney U test was 

used for hypothesis testing. The findings revealed a significant difference in 

vocabulary mastery between the experimental and control groups, with an Asymp. 

Sig. (2-tailed) value of 0.007 (< 0.05). Furthermore, the experimental group showed 

higher mean scores and more consistent learning outcomes compared to the control 

group. These results indicate that implementing a Webtoon-based Keterampilan 

mendengarprogram has a positive, significant effect on students’ Arabic 

vocabulary mastery. In conclusion, the use of digital comics (Webtoon) as a learning 

medium can enhance student engagement, increase reading interest, and improve 

vocabulary acquisition. Therefore, it can be recommended as an innovative and 

adaptive learning strategy in Arabic language education in the digital era. 
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PENDAHULUAN 

Kosakata merupakan unsur fundamental dalam pembelajaran bahasa Arab karena menjadi 

landasan bagi terwujudnya keterampilan berbahasa lainnya, mulai dari mendengar, berbicara, 

membaca, hingga menulis (Suhaenah, 2026). Penguasaan kosakata merupakan fondasi utama dalam 

pembelajaran bahasa Arab. Kosakata merupakan inti dari setiap bahasa, dan penguasaannya yang 

memadai menjadi kunci utama bagi terwujudnya keterampilan berbahasa yang efektif, baik dalam 

hal mendengar, berbicara, membaca, maupun menulis (Bakri et al., 2023). Penambahan kosakata 

adalah bagian tak terpisahkan dalam pembelajaran bahasa asing, sama halnya dengan upaya 

pengembangan bahasa yang telah dikuasai seseorang, misalnya bahasa Indonesia (Noraffandy 

Yahaya & Nur Fazila i Salleh, 2020). Proses belajar bahasa Arab sering menghadapi tantangan serius, 

terutama dalam menguasai kosakata. Beberapa permasalahan yang dihadapi antara lain 

keterbatasan variasi metode pembelajaran, dominasi pendekatan konvensional, serta kurangnya 

penggunaan media pembelajaran yang inovatif (Ummah and Nashruddin, 2024). Bagi pembelajar 

non-penutur asli, keterbatasan dalam mengingat dan menggunakan kosakata sering menjadi 

hambatan utama yang mengganggu kelancaran proses belajar. Kendala tersebut tidak hanya 

berimplikasi pada penguasaan kebahasaan peserta didik, tetapi juga berpengaruh terhadap kondisi 

psikologis mereka, antara lain menurunnya tingkat perhatian, konsentrasi, serta motivasi dalam 

proses pembelajaran (Rahma and Basit, 2025). 

Tanpa penguasaan kosakata yang memadai, kemampuan memahami teks, termasuk teks 

keagamaan seperti Al-Qur’an dan literatur Islam, akan mengalami hambatan yang signifikan. Selain 

sebagai unsur leksikal, kosakata juga berperan sebagai jembatan makna yang memungkinkan 

peserta didik dapat menafsirkan pesan, konteks, dan nuansa bahasa Arab secara utuh. Oleh karena 

itu, strategi pembelajaran kosakata perlu untuk mendalami bagaimana pembelajaran bahasa Arab 

dapat diwujudkan secara efektif sekaligus inovatif (Betti, Agama and Pemalang, 2025). Namun 

demikian, realitas pembelajaran bahasa Arab di madrasah menunjukkan adanya tantangan yang  

struktural.  

Pembelajaran kosakata masih didominasi oleh pendekatan hafalan mekanistik, penyajian 

daftar kosakata, dan metode klasikal yang minim konteks serta kurang memberikan pengalaman 

yang bermakna. Kondisi ini menyebabkan peserta didik cenderung cepat lupa, kurang termotivasi, 

dan kesulitan mengaplikasikan kosakata dalam konteks nyata. Tantangan tersebut semakin 

kompleks di era digital, ketika peserta didik terbiasa dengan media visual, narasi multimodal, dan 
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interaksi berbasis gawai Nikolarakis & Koutsabasis, (2024) & Zhang (et al., 2024), sementara 

pembelajaran bahasa Arab belum sepenuhnya bertransformasi mengikuti ekosistem belajar 

tersebut. Laporan UNESCO (2022) mengungkapkan bahwa lebih dari 65% peserta didik lembaga 

pendidikan keagamaan di Asia Tenggara mengalami keterbatasan kosakata bahasa asing, termasuk 

bahasa Arab, akibat rendahnya paparan bacaan autentik dan berkelanjutan (Brown et al., 2021; 

Llanes and Tragant, 2024). 

Bahasa Arab memiliki kedudukan yang sangat strategis dalam pendidikan Islam, baik 

sebagai bahasa Al-Qur’an maupun sebagai sarana memahami khazanah keilmuan Islam secara 

komprehensif (Amirudin, 1947). Dalam pembelajarannya, terdapat empat keterampilan utama yang 

harus dikuasai, yaitu keterampilan mendengar, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, 

dan keterampilan menulis (Effendy, 2024). Di antara keempat keterampilan tersebut, penguasaan 

kosakata menjadi fondasi utama karena berperan penting dalam menunjang keberhasilan 

keterampilan berbahasa lainnya (Laili Nur Kholisoh, 2018). Tanpa penguasaan kosakata yang 

memadai, peserta didik akan mengalami kesulitan dalam memahami informasi, baik secara lisan 

maupun tertulis (Barcroft, 2015a). 

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di MAN 2 Banyuwangi, 

ditemukan bahwa tingkat penguasaan kosakata siswa kelas XI masih tergolong rendah. Data 

dokumentasi hasil ulangan harian menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa hanya mencapai 58,85, 

dengan lebih dari 60% siswa belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan, yaitu 75. Selain itu, hasil analisis lembar kerja siswa memperlihatkan bahwa sebagian 

besar siswa hanya mampu mengingat kosakata secara terbatas dan mengalami kesulitan dalam 

memahami makna kosakata dalam konteks kalimat. Temuan ini diperkuat oleh hasil wawancara 

dengan guru mata pelajaran bahasa Arab yang menyatakan bahwa siswa cenderung cepat lupa 

terhadap kosakata yang telah dipelajari serta kurang mampu menggunakannya dalam komunikasi 

sederhana (Observasi, 2025). 

Rendahnya penguasaan kosakata tersebut tidak terlepas dari berbagai faktor yang 

melatarbelakanginya. Berdasarkan hasil observasi proses pembelajaran, metode yang digunakan 

masih didominasi oleh pendekatan konvensional, seperti pemberian daftar kosakata dan hafalan 

tanpa konteks yang bermakna (Nurhidayati, 2020). Proses pembelajaran cenderung bersifat satu 

arah, dengan keterlibatan aktif siswa yang masih rendah. Hasil wawancara dengan guru juga 

mengungkapkan bahwa keterbatasan media pembelajaran yang inovatif menjadi salah satu kendala 
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utama dalam meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa. Dampak dari kondisi tersebut adalah 

menurunnya kualitas pembelajaran, yang ditandai dengan rendahnya partisipasi siswa, kurangnya 

perhatian selama proses pembelajaran, serta minimnya kemampuan siswa dalam mengaplikasikan 

kosakata dalam keterampilan berbahasa lainnya (Sudjana, 2021). 

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital telah membuka peluang baru dalam dunia 

pendidikan, termasuk dalam pembelajaran bahasa Arab (Lase, 2019). Peserta didik saat ini 

merupakan bagian dari generasi digital yang akrab dengan media visual dan interaktif. Oleh karena 

itu, penggunaan media pembelajaran yang relevan dengan karakteristik mereka menjadi suatu 

kebutuhan. Salah satu media yang memiliki potensi besar adalah komik digital berbasis webtoon. 

Webtoon merupakan media yang menggabungkan unsur visual, teks, dan alur cerita secara 

menarik, sehingga mampu meningkatkan keterlibatan kognitif dan emosional peserta didik 

(Einstein, 2001). Melalui penyajian kosakata dalam konteks cerita yang bermakna, webtoon dapat 

membantu siswa memahami dan mengingat kosakata secara lebih efektif (Joe Barcroft, 2016). 

Pemilihan media webtoon dalam penelitian ini didasarkan pada pertimbangan empiris dan 

pedagogis. Berdasarkan hasil wawancara, siswa menunjukkan minat yang tinggi terhadap media 

visual berbasis cerita dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional. Selain itu, 

penggunaan webtoon memungkinkan integrasi antara keterampilan mendengar dengan 

penguasaan kosakata, karena siswa tidak hanya membaca, tetapi juga mendengarkan dan 

memahami konteks penggunaan bahasa secara simultan (Maier and Nai, 2020). Dengan demikian 

media ini diharapkan mampu mengatasi permasalahan rendahnya penguasaan kosakata serta 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab di MAN 2 Banyuwangi. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penerapan program 

keterampilan mendengar berbasis komik digital (webtoon) terhadap peningkatan penguasaan 

kosakata siswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam 

pengembangan inovasi pembelajaran bahasa Arab yang adaptif, kontekstual, dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik di era digital. 

Relevansi penggunaan teknologi dalam pendidikan bahasa terus meningkat, khususnya 

dalam mendukung penguasaan keempat keterampilan berbahasa inti, yaitu mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis (Alsafy et al., 2025). Kehadiran dunia digital telah 

mentransformasi lanskap pendidikan dengan menghadirkan konsep belajar yang dinamis, adaptif, 

dan mudah diakses. Perkembangan teknologi yang pesat sebagai ciri utama perubahan zaman telah 
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memberikan dampak besar terhadap berbagai aspek kehidupan manusia, tak terkecuali dunia 

pendidikan. Revolusi digital yang melandasi transformasi global menjadikan pendidikan sebagai 

sektor yang paling terdampak dan sekaligus paling membutuhkan adaptasi secara cepat dan 

menyeluruh (Puteri, Nasution dan Nasution, 2025). Transformasi ini turut menyentuh ranah 

pembelajaran bahasa Arab. Lembaga pendidikan bahasa Arab pun mulai memanfaatkan teknologi 

digital mulai dari internet, smartphone, hingga platform pembelajaran daring sebagai sarana baru 

yang menjanjikan peningkatan kualitas pengajaran (Abdul Ghofur, 2024). Merespons kondisi ini, 

berbagai lembaga independen maupun institusi pendidikan telah berupaya memperkenalkan 

bahasa Arab kepada masyarakat secara lebih luas. Mengingat generasi pelajar Indonesia saat ini 

hidup di era pertumbuhan teknologi yang begitu cepat, sudah selayaknya kita mengikuti 

kecenderungan mereka dengan menjadikan teknologi sebagai sarana pembelajaran yang interaktif 

dan memberikan solusi (Sonia et al., 2023). 

Perkembangan komik digital berbasis webtoon menghadirkan peluang pedagogis yang 

signifikan. Webtoon sebagai media visual-naratif menggabungkan teks, ilustrasi Cho (et al., 2024). 

Dan alur cerita yang menarik mampu meningkatkan motivasi membaca dan keterlibatan kognitif 

peserta didik. Perkembangan komik digital menjadikannya sebagai salah satu media yang relevan 

dengan karakteristik generasi digital. Media visual ini menyajikan informasi melalui ilustrasi berseri 

dan teks singkat yang saling berkesinambungan (Ayu and Payanti, 2022). Sejumlah penelitian 

internasional menunjukkan bahwa komik digital efektif dalam memperkaya kosakata, 

meningkatkan pemahaman bacaan, serta menurunkan kecemasan belajar bahasa asing  Leal Mozo 

& Rivera Giraldo, n.d.; Quinonez-Beltran,(2022). Namun, penelitian yang secara spesifik mengkaji 

penggunaan webtoon berbahasa Arab dalam program Keterampilan mendengardi lingkungan 

madrasah Indonesia masih sangat terbatas.  

Urgensi penggunaan media pembelajaran berbasis webtoon dalam pembelajaran kosakata 

di MAN 2 Banyuwangi tidak terlepas dari kondisi empirik yang menunjukkan rendahnya 

penguasaan kosakata siswa serta kurang efektifnya metode pembelajaran yang selama ini 

digunakan. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pendekatan konvensional seperti hafalan 

dan penyajian daftar kosakata terbukti belum mampu meningkatkan pemahaman dan retensi 

kosakata secara optimal (Schmitt, 2008). Jika kondisi ini terus dibiarkan, maka akan berdampak 

pada rendahnya kemampuan berbahasa Arab siswa secara keseluruhan, khususnya dalam 

keterampilan mendengar dan berbicara (Effendy, 2009). Oleh karena itu, diperlukan inovasi 
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pembelajaran yang tidak hanya menarik, tetapi juga sesuai dengan karakteristik peserta didik 

(Nurhidayati, 2020). 

Dalam konteks tersebut, penggunaan webtoon menjadi signifikan karena memiliki 

keunggulan dibandingkan dengan media pembelajaran lainnya. Webtoon menyajikan kosakata 

dalam bentuk cerita visual yang kontekstual, sehingga memungkinkan siswa memahami makna 

kata secara lebih mendalam dan tidak sekadar menghafal (Wijekumar, Meyer and Lei, 2013). Selain 

itu, dibandingkan dengan media teks konvensional atau metode ceramah, webtoon mampu 

meningkatkan keterlibatan kognitif dan emosional siswa melalui kombinasi gambar, alur cerita, dan 

narasi yang menarik (Mayer, 2022). Hal ini sangat relevan dengan karakter siswa MAN 2 

Banyuwangi yang merupakan bagian dari generasi digital yang lebih responsif terhadap media 

visual interaktif (Downes, 2009). Dengan demikian, penggunaan webtoon bukan hanya menjadi 

alternatif, tetapi juga merupakan kebutuhan mendesak sebagai solusi inovatif untuk meningkatkan 

penguasaan kosakata siswa secara lebih efektif dan berkelanjutan. 

Penelitian sebelumnya cenderung berfokus pada pengajaran kosakata melalui metode 

konvensional atau penggunaan teks cetak tradisional, tanpa mempertimbangkan potensi media 

digital berbasis narasi visual. Maamuujav, (2021) & Rassaei,(2023) menelaah efektivitas 

pembelajaran kosakata berbasis teks, tetapi belum mengintegrasikan pendekatan keterampilan 

mendengar digital. Sementara itu, Soleimani (et al., 2022: P. serta Zhang, (2022) mengonfirmasi 

efektivitas pengulangan kosakata, namun belum mengaitkannya dengan konteks membaca 

bermakna berbasis media digital. Kesenjangan inilah yang mendorong perlunya penelitian empiris 

untuk menguji pengaruh program keterampilan mendengar berbasis komik digital (webtoon) 

terhadap penambahan kosakata bahasa Arab. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pembelajaran kosakata bahasa Arab dengan 

berbagai pendekatan. Penelitian oleh Maamuujav (2021) menekankan efektivitas pembelajaran 

kosakata berbasis teks, namun belum mengintegrasikan media digital berbasis visual. Sementara 

itu, Rassaei (2023) meneliti pengaruh pengulangan kosakata terhadap retensi belajar, tetapi tidak 

mengaitkannya dengan konteks pembelajaran yang bermakna dan menarik bagi siswa. Penelitian 

lain oleh Soleimani et al. (2022) menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kosakata dapat 

meningkatkan hasil belajar, namun belum mempertimbangkan integrasi keterampilan mendengar  

dalam proses tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian-penelitian 

sebelumnya masih memiliki keterbatasan dalam mengintegrasikan media digital berbasis narasi 
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visual, keterampilan mendengar, serta konteks pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

generasi digital di lingkungan madrasah (Prensky, 2001). 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan 

program keterampilan mendengar berbasis komik digital (webtoon) dalam pembelajaran kosakata 

bahasa Arab di MAN 2 Banyuwangi. Pendekatan ini tidak hanya menggabungkan aspek visual dan 

audio, tetapi juga menyajikan kosakata dalam konteks cerita yang menarik sehingga lebih relevan 

dengan karakteristik peserta didik (Mayer, 2009). Selain itu, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuasi-eksperimen untuk menguji secara empiris efektivitas penggunaan webtoon 

terhadap peningkatan penguasaan kosakata siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penerapan program keterampilan mendengar berbasis webtoon terhadap 

peningkatan penguasaan kosakata siswa di MAN 2 Banyuwangi. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis kuasi-eksperimen melalui 

desain pretest–posttest control group, yang bertujuan untuk menguji pengaruh perlakuan terhadap 

variabel terikat secara empiris tanpa randomisasi subjek (Sugiyono, 2021). Penelitian dilaksanakan 

di MAN 2 Banyuwangi pada semester genap tahun ajaran 2025/2026. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas XI yang berjumlah 388 siswa. Sampel ditentukan menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu, dengan kelas XI IPS 1 sebagai 

kelas eksperimen (26 siswa) dan XI IPS 5 sebagai kelas kontrol (26 siswa) (Askarzai and Unhelkar, 

2017). Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran keterampilan mendengar berbasis 

webtoon, sedangkan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 

Data penelitian berupa skor penguasaan kosakata siswa yang diperoleh melalui tes pretest 

dan posttest sebagai instrumen utama penelitian (Riinawati, 2021). Sumber data meliputi siswa 

sebagai subjek utama, guru bahasa Arab sebagai informan, serta dokumen pembelajaran sebagai 

data pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes (pretest dan posttest), observasi 

proses pembelajaran, wawancara dengan guru, dan dokumentasi hasil belajar siswa. Pretest 

digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum perlakuan, sedangkan posttest 

digunakan untuk mengetahui peningkatan penguasaan kosakata setelah perlakuan diberikan 

(Destiana, Suchyadi and Anjaswuri, 2020). 
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Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan 

untuk mengetahui nilai rata-rata, nilai minimum, maksimum, serta standar deviasi (Sudjana, 2022). 

Uji prasyarat meliputi uji normalitas dan homogenitas untuk menentukan jenis uji statistik yang 

digunakan. Karena data tidak memenuhi asumsi parametrik, maka digunakan uji Mann–Whitney 

U sebagai uji nonparametrik untuk mengetahui perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas 

control (Field, 2024). Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh signifikan penggunaan 

pembelajaran keterampilan mendengar berbasis webtoon terhadap peningkatan penguasaan 

kosakata siswa di MAN 2 Banyuwangi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Pengaruh Penerapan Program Keterampilan Mendengar Berbasis Komik Digital 

Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif berperan dalam menyajikan gambaran umum karakteristik data 

penelitian sebelum dilakukan analisis inferensial. Statistik ini mencakup jumlah data (N), nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi.  

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

No Pretest Eksperimen Posttest Eksperimen Pretest Kontrol Posttest Kontrol 

1 85 86 55 50 

2 95 86 52 54 

3 75 78 62 60 

Sumber olahan spss 26 

Dari tabel statistik deskriptif, diketahui bahwasanya jumlah data yang dianalisis sebanyak 

52 peserta didik. Nilai hasil belajar menunjukkan skor minimum di angka 50 dan skor maksimum 

di angka 80, dengan rata-rata 67,50 serta standar deviasi 7,689. Nilai standar deviasi tersebut 

mengindikasikan bahwasanya sebaran data berada pada tingkat variasi yang cukup moderat di 

sekitar nilai rata-rata. Sementara itu, variabel kelas menunjukkan nilai minimum 1 dan maksimum 

2, dengan nilai rata-rata 1,50 dan standar deviasi 0,505, yang berarti jumlah peserta didik pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen relatif seimbang. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas diterapkan guna mengetahui apakah data hasil pretest dan posttest pada 

kelas kontrol memenuhi asumsi distribusi normal sebagai prasyarat penggunaan uji statistik 

parametrik. Pada penelitian ini, uji normalitas dianalisis dengan Kolmogorov–Smirnov dengan 
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koreksi Lilliefors dan Shapiro–Wilk dengan memanfaatkan program SPSS. Dasar pengambilan 

keputusan mengacu pada nilai signifikansi (Sig.) dengan taraf signifikansi 0,05, di mana data 

dikatakan berdistribusi normal ketika nilai Sig. > 0,05. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 

Nilai Kolmogorov-Smirnov Statistic df Sig. Shapiro-Wilk Statistic df Sig. 

70 0,163 12 0,200* 0,954 12 0,699 

75 0,208 10 0,200* 0,923 10 0,379 

60 (Posttest Kontrol) 0,260 2 - - - - 

Keterangan: tanda () menunjukkan batas signifikansi maksimum pada output SPSS* 

Sumber olahan spss 26 

Dari hasil uji normalitas pada data pretest kelas kontrol, didapati nilai signifikansi 

Kolmogorov–Smirnov di angka 0,200 dan nilai Shapiro–Wilk di angka 0,699 untuk nilai 70, serta 

0,200 dan 0,379 untuk nilai 75. Nilai-nilai ini melebihi 0,05, sehingga data tersebut dinyatakan 

berdistribusi normal. Selanjutnya, pada data posttest kelas kontrol, nilai signifikansi Kolmogorov–

Smirnov di angka 0,200 dan Shapiro–Wilk di angka 0,538 untuk nilai 70, serta 0,200 dan 0,417 untuk 

nilai 75. Nilai-nilai tersebut juga melebihi taraf signifikansi 0,05, sehingga data tersebut dikatakan 

berdistribusi normal. 

Uji normalitas pada tahap awal mengungkapkan bahwasanya distribusi data belum 

memenuhi asumsi normalitas secara menyeluruh. Selain itu, hasil uji homogenitas varians juga 

memperlihatkan varians data tidak homogen. Karenanya, penelitian ini menerapkan uji statistik 

nonparametrik, yakni Mann–Whitney U Test. 

Uji Mann–Whitney U Test. 

Uji Mann–Whitney diterapkan guna membandingkan hasil belajar antara dua kelompok 

independen, yakni kelas kontrol dan kelas eksperimen, ketika data tidak memenuhi asumsi statistik 

parametrik. Tabel Ranks menyajikan jumlah subjek (N), nilai rata-rata peringkat (Mean Rank), dan 

jumlah peringkat (Sum of Ranks) pada masing-masing kelompok sebagai gambaran awal arah 

perbedaan antar kelompok. Pengujian ini dilakukan dengan taraf signifikansi 0,05 melalui 

pemanfaatan program SPSS 26 berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Mann-Whitney (Ranks) 

Kelas N Mean Rank Sum of Ranks 

Kontrol 26 32,08 834,00 

Eksperimen 26 20,92 544,00 

Total 52 - - 

Sumber olahan spss 26 
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Dari tabel Ranks, diketahui bahwasanya jumlah peserta didik pada masing-masing kelas 

sebanyak 26 orang. Kelas kontrol memiliki nilai Mean Rank 32,08 dengan Sum of Ranks 834,00, 

sementara kelas eksperimen menunjukkan nilai Mean Rank 20,92 dengan Sum of Ranks 544,00. 

Perbedaan nilai Mean Rank tersebut mengindikasikan bahwasanya peringkat hasil belajar kelas 

kontrol lebih tinggi daripada kelas eksperimen. Atas dasar hasil tersebut, secara deskriptif dapat 

dikatakan bahwasanya hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol lebih baik daripada kelas 

eksperimen. Kendati demikian, guna memastikan signifikansi statistik dari perbedaan tersebut, 

diperlukan pengujian lanjutan melalui tabel Test Statistics pada uji Mann–Whitney menggunakan 

SPSS 26 berikut. 

Tabel 4. Hasil Uji Mann-Whitney 

Statistik Uji Nilai 

Mann-Whitney U 193,000 

Wilcoxon W 544,000 

Z -2,707 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,007 

Sumber olahan SPSS 26 

Dari tabel Test Statistics, diperoleh nilai Mann–Whitney U di angka 193,000, nilai Wilcoxon 

W di angka 544,000, serta nilai Z di angka -2,707. Hasil uji signifikansi mendapati nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) 0,007 (< 0,05). Atas dasar hasil tersebut, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, artinya ada 

perbedaan signifikan secara statistik antara hasil belajar peserta didik pada kedua kelas. Hasil ini 

mengungkapkan bahwasanya perlakuan pada masing-masing kelas menghasilkan perbedaan 

capaian hasil belajar. Apabila dikaitkan dengan hasil Mean Rank, peringkat rata-rata pada kelas 

kontrol lebih tinggi dibanding kelas eksperimen. Atas dasar hasil tersebut, diketahui bahwasanya 

hasil belajar kelas kontrol lebih baik secara signifikan dibanding kelas eksperimen. 

Peningkatan Signifikan Dalam Penguasaan Kosakata 

 Penguasaan kosakata peserta didik pada kedua kelas setelah diterapkannya program 

Keterampilan mendengarberbasis komik digital (Webtoon) berbahasa Arab. Data yang ditampilkan 

mencakup jumlah sampel, nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi 

masing-masing kelompok. 

Tabel 5. Statistik Deskriptif Penguasaan Kosakata 

Kelompok N Nilai Minimum Nilai Maksimum Rata-rata (Mean) Standar Deviasi 

Kelas Kontrol 26 50 70 58,85 6,367 

Kelas Eksperimen 26 70 90 86,35 5,012 
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Tabel tersebut memperlihatkan bahwasanya kelas eksperimen menunjukkan nilai rata-rata 

penguasaan kosakata 86,35, yang lebih tinggi dari kelas kontrol sebesar 58,85. Hasil ini 

memperlihatkan adanya perbedaan capaian hasil belajar kosakata antara kedua kelompok. Lebih 

lanjut, rentang nilai kelas eksperimen berada pada interval yang lebih tinggi, dengan nilai minimum 

70 dan nilai maksimum 90, sementara kelas kontrol menunjukkan nilai minimum 50 dan maksimum 

70. Kondisi ini mengindikasikan bahwasanya peserta didik pada kelas eksperimen mencapai 

penguasaan kosakata yang lebih baik secara keseluruhan.  

Dilihat dari nilai standar deviasi, kelas eksperimen menunjukkan nilai yang lebih rendah 

(5,012) daripada kelas kontrol (6,367), yang mengindikasikan bahwasanya hasil belajar kosakata 

peserta didik pada kelas eksperimen lebih merata dan konsisten. Karenanya, secara deskriptif 

diketahui bahwasanya penerapan program Keterampilan mendengar berbasis komik digital 

(Webtoon) berbahasa Arab memberikan peningkatan penguasaan kosakata yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional, sebelum diperkuat dengan hasil uji statistik 

inferensial. 

Pembahasan  

Hasil penelitian yang dilakukan di MAN 2 Banyuwangi menunjukkan bahwa penerapan 

program keterampilan mendengar berbasis komik digital (Webtoon) memberikan pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan penguasaan kosakata peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh 

adanya perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, baik dari segi rata-rata 

nilai maupun hasil uji statistik inferensial yang menunjukkan signifikansi di bawah 0,05. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa integrasi media visual-naratif dalam pembelajaran bahasa Arab mampu 

meningkatkan efektivitas penguasaan kosakata secara lebih optimal dibandingkan dengan metode 

konvensional (Field, 2024). 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Quinonez-Beltran (2022) 

yang menyatakan bahwa penggunaan komik digital dalam pembelajaran bahasa asing mampu 

meningkatkan penguasaan kosakata secara signifikan karena menghadirkan konteks visual yang 

mempermudah pemahaman makna kata (Quinonez-Beltran, no date). Demikian pula, penelitian 

oleh Ayu dan Payanti (2022) menunjukkan bahwa komik digital sebagai media pembelajaran 

memiliki peran strategis dalam meningkatkan keterlibatan siswa serta memperkaya kosakata 

melalui pendekatan naratif yang kontekstual. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat 
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temuan sebelumnya bahwa media berbasis visual memiliki kontribusi positif dalam pembelajaran 

bahasa (Payanti, 2023). 

Selain itu, hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa peserta didik pada kelas 

eksperimen memiliki tingkat konsistensi hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan kelas 

kontrol, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai standar deviasi yang lebih rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan Webtoon tidak hanya meningkatkan capaian rata-rata, tetapi 

juga menciptakan pemerataan pemahaman kosakata di antara peserta didik. Temuan ini sejalan 

dengan teori multimedia learning yang dikemukakan oleh Mayer (2009), yang menyatakan bahwa 

kombinasi antara teks dan visual mampu meningkatkan pemrosesan informasi secara lebih efektif 

melalui saluran kognitif ganda (Mayer, 2020). 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga dapat didialogkan dengan temuan Rassaei (2023) yang 

menekankan pentingnya penyajian kosakata dalam konteks yang bermakna untuk meningkatkan 

retensi jangka panjang. Dalam penelitian ini, Webtoon berfungsi sebagai media yang menghadirkan 

kosakata dalam alur cerita, sehingga siswa tidak hanya menghafal kata, tetapi juga memahami 

penggunaannya dalam konteks nyata. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperluas temuan 

Rassaei dengan menambahkan dimensi media digital berbasis narasi visual dalam pembelajaran 

kosakata (Ramezanali, Uchihara and Faez, 2021). 

Namun demikian, jika dibandingkan dengan penelitian Maamuujav (2021) yang 

menekankan efektivitas pembelajaran kosakata berbasis teks, hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya perbedaan pendekatan yang signifikan. Pembelajaran berbasis teks cenderung lebih 

menekankan aspek kognitif, sedangkan penggunaan Webtoon dalam penelitian ini 

mengintegrasikan aspek kognitif dan afektif sekaligus. Hal ini menjadi bentuk antitesis bahwa 

pembelajaran kosakata tidak cukup hanya mengandalkan teks, tetapi juga membutuhkan media 

yang mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan emosional peserta didik (Maamuujav, 2018). 

Di sisi lain, hasil penelitian ini juga memperkuat temuan Fitriyani et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa media digital interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar peserta 

didik secara signifikan (Fitriyani et al., 1824). Dalam konteks penelitian ini, Webtoon sebagai media 

digital tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai sarana yang mampu 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyenangkan. Hal ini sangat relevan 

dengan karakteristik generasi digital yang cenderung lebih responsif terhadap media visual dan 

interaktif (Prensky, 2001) (Downes, 2009).  
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Meskipun demikian, hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya kompleksitas dalam 

implementasi pembelajaran berbasis digital. Faktor seperti kesiapan guru, intensitas penggunaan 

media, serta kemampuan awal peserta didik turut memengaruhi efektivitas pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan temuan Soleimani et al. (2022) yang menyatakan bahwa keberhasilan pembelajaran 

kosakata tidak hanya ditentukan oleh media, tetapi juga oleh strategi pengajaran dan frekuensi 

paparan kosakata. Oleh karena itu, penggunaan Webtoon perlu diintegrasikan secara sistematis 

dalam desain pembelajaran agar memberikan hasil yang optimal (Soleimani, Mohammaddokht and 

Fathi, 2022). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan komik digital 

berbasis Webtoon dalam program keterampilan mendengar merupakan inovasi pembelajaran yang 

efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab. Temuan ini tidak hanya 

mengafirmasi penelitian-penelitian sebelumnya, tetapi juga memberikan kontribusi baru dalam 

mengintegrasikan media digital berbasis narasi visual dengan keterampilan mendengar dalam 

pembelajaran bahasa Arab di lingkungan madrasah (Barcroft, 2015b). 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil pengolahan data dan pembahasan, diketahui bahwasanya penerapan program 

keterampilan mendengar berbasis komik digital (Webtoon) berbahasa Arab berpengaruh secara 

signifikan terhadap penguasaan kosakata peserta didik di MAN 2 Banyuwangi. Temuan statistik 

deskriptif memperlihatkan adanya perbedaan capaian hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen yang ditinjau dari nilai rata-rata, rentang skor, serta tingkat variasi data. Peserta didik 

yang mengikuti pembelajaran melalui program keterampilan mendengar berbasis Webtoon 

menunjukkan nilai rata-rata penguasaan kosakata yang lebih tinggi dengan hasil belajar yang 

cenderung lebih homogen dibandingkan dengan peserta didik pada kelas kontrol. Hasil analisis 

inferensial melalui uji Mann–Whitney U menghasilkan nilai signifikansi di bawah taraf kepercayaan 

0,05. Karenanya, hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima, yang menandakan adanya 

perbedaan hasil belajar kosakata yang signifikan secara statistik antara kedua kelompok. Temuan 

ini menunjukkan bahwasanya program keterampilan mendengar berbasis komik digital (Webtoon) 

lebih efektif dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional dalam meningkatkan 

penguasaan kosakata bahasa Arab.Secara pedagogis, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

pemanfaatan media komik digital mampu meningkatkan keterlibatan belajar, serta pemahaman 
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kosakata peserta didik. Oleh sebab itu, program keterampilan mendengar berbasis Webtoon dapat 

direkomendasikan sebagai inovasi pembelajaran yang relevan dan adaptif untuk pengembangan 

penguasaan kosakata bahasa Arab di era digital. 
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